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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
TRANSLITERASI Arab-Latin yang digunakan dalam
Skripsi ini berpedoman kepada buku “Pedoman Penulisan
Skripsi, Tesis dan Disertasi” yang diterbitkan oleh Institut llmu
Al-Qur’an (11Q) Jakarta, Jakarta Press, Cetakan kedua, Mei
tahun 2011:
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Panjang  Vokal Rangkap

Fathah : a ! ¥} OURT-IIR S
Kasrah: I $ 01 v lau
Dhamah ‘u

3. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti huruf-huruf al-
gomariyah  ditransliterasikan  sesuai  dengan
bunyinya, yaitu huruf1 (el).
Contoh:
o il :al-Bagarah 4yl : al-Madinah
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf asy-
syamsiyah, ditrasliterasikan dengan huruf-huruf
asy-syamsiyah yang mengikutinya.
Contoh:
dalll ¢ Ar-Rajulu exull  : As-Sayyidah
ol Asy-Syamsu o)A : Ad-Darimi
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ABSTRAKSI

Fithroh Amaliyah. 11110590. Peran Pengelolaan Tanah
Wakaf Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam di
Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah
Tangerang  Selatan. Program Studi Muamalah,
Konsentrasi Perbankan Syariah, Fakultas Syariah, Institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 1436 H/2015 M.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mekanisme

pengelolaan tanah wakaf di Yayasan Pendidikan Pondok
Pesantren Al-Qur’aniyyah Tangerang Selatan dan dampak
pemanfaatan wakaf tanah terhadap peningkatan kualitas
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data yang
digunakan bersumber dari hasil wawancara dengan pihak
Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah
Tangerang Selatan dan pengumpulan literature-literatur
kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif, yang
menggambarkan data dan informasi yang berlandaskan fakta-
fakta yang sudah diperoleh, dianalisis kemudian ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, Mekanisme
Pengelolaan tanah wakaf di YPPPQ Tangerang Seclatan
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memiliki beberapa tahapan. Pertama, YPPPQ mendapatkan
tanah wakaf dari wakif. Kedua, tanah wakaf tersebut sebagian
dikelola secara produktif melalui Koperasi (unit usaha),
sebagian yang lain dikelola secara non produktif yaitu untuk
pembangunan pondok pesantren. Ketiga, pengelolaaan tanah
wakaf menggunakan akad tabarru. Keempat, dilakukan
pengawasan langsung oleh YPPPQ terhadap pengelolaan di
lapangan. Kedua, Pemanfaatan tanah wakaf di Pondok
Pesantren Al-Qur’aniyyah telah berdampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas pondok pesantren. Faktanya, ada puluhan
santri Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah yang berprestasi pada
perlombaan (MTQ) Musabaqah Tilawatil Qur’an di tingkat
Nasional maupun tingkat Internasional dan para santri yang
mengikuti Ujian Akhir Nasional (UAN) dinyatakan lulus 100%
pada tahun 2015.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang,
sechingga dibutuhkan sarana dan prasarana yang
berkualitas serta memadai. Sedangkan keadaan
perekonomian pada saat ini semakin memburuk, dan
biaya operasional pun sangat besar. Akhir-akhir ini,
tidak sedikit lembaga pendidikan yang menaikkan biaya
pendidikan, tidak lain untuk membangun sarana dan
prasarana pendidikan yang kurang memadai. Oleh
sebab itu, perlu adanya langkah solutif untuk
mengembangkan dunia pendidikan. Dan dalam Islam,
ternyata fasilitas untuk pendidikan tersebut bisa di
pastikan dengan adanya konsep wakaf.

Wakaf merupakan ibadah (pengabdian) kepada
Allah SWT, yang bermotif rasa cinta rasa kasih kepada
sesama manusia, membantu kepentingan orang lain dan

kepentingan umum. Dengan mewakatkan sebagia harta



bendanya akan tercipta rasa solidaritas seseorang.' Di
tengah problem sosial masyarakat Indonesia dan
tuntutan akan kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini,
keberadaan lembaga wakaf menjadi sangat strategis. Di
samping sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang
berdimensi spiritual, wakaf merupakan ajaran yang
menekankan  pentingnya  kesejahteraan  ekonomi
(dimensi sosial).2

Sepanjang sejarah Islam, wakaf memiliki peran
yang sangat penting dalam mengembangkan kegiatan-
kegiatan sosial, ekonomi dan kebudayaan masyarakat
Islam. Selain itu, keberadaan wakaf juga telah banyak
memfasilitasi para sarjana dan mahasiswa dengan
berbagai sarana dan prasarana yang memadai untuk
melakukan riset dan pendidikan, sehingga dapat
mengurangi ketergantungan dana pada pemerintah.
Kenyataan menunjukkan, institusi wakaf telah

menjalankan sebagian dari tugas-tugas pemerintah.

'Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf, Perkembangan Pengelolaan
Wakaf Di Indonesia

( Jakarta: Direktorat Jenderal BIMAS, 2006), h.20

*Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Paradigma Baru Wakaf Di Indonesia
(Jakarta: Direktorat Jenderal BIMAS, 2006), h.1



Berbagai bukti mudah kita temukan bahwa sumber-
sumber wakaf tidak saja digunakan untuk membangun
perpustakaan, ruang-ruang belajar, tetapi juga untuk
membangun perumahan siswa (boarding), riset, jasa-
jasa photo copy, pusat seni, usaha-usaha produktif
lainnya.’

Peranan wakaf sangat besar dalam menunjang
pelaksanaan pendidikan.Dengan wakaf, umat Islam
mendapat kemudahan dalam menuntut ilmu. Karena
wakaf, pendidikan Islam tidak terlalu menuntut banyak
biaya bagi pelajar yang miskin maupun yang kaya
schingga mereka mendapat kesempatan belajar yang
sama, khususnya yang miskin, akan mendapat fasilitas
yang baik. Karena itu, para pelajar dan guru terdorong
untuk melakukan perjalanan ilmiah.*

Dalam sejarahnya di Indonesia institusi wakaf telah

dapat menunjang perkembangan pendidikan Islam,

*Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Pedoman Pengelolaan dan
Pengembangan Wakaf (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2006), h.

79

*Hanun Asrahah, Sejarah Pendidikan Islam ( Jakarta: Logos Wacana Iimu,
1999),cet,1&2, h. 90



lembaga keagamaan atau lembaga sosial lainnya.
Sebagai bukti, ada banyak lembaga pendidikan Islam
yang di bangun dan dibesarkan dari harta wakaf
misalnya Pondok Pesantren Modern Gontor Ponorogo,
Yayasan Al-Azhar, dan Pondok Pesantren Modern
Islam Assalam Surakarta.

Ada banyak faktor sukses pengelolaan wakaf
melalui pendidikan seperti, wakaf Al-Azhar Kairo di
Mesir dan wakaf Al-Azhar di Yayasan Pesantren Islam
(YPI) Al-Azhar Jakarta Selatan. Wakaf Al-Azhar
adalah Pengelola Wakaf yang dibentuk oleh Yayasan
Pesantren Islam (YPD) Al-Azhar untuk
mengembangkan serta mengelola wakaf produktif
dalam  mendukung  aktiftas  pendidikan  dan
dakwah.Beraktifitas dengan mendayagunakan sumber
daya dan partisipasi masyarakat, berorientasi pada
produktifitas wakaf untuk mendukung YPI Al-Azhar
dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas serta
pengembangan dakwah agar lebih mendunia.

Wakaf YPI Al-Azhar Jakarta Selatan lahir
terinspirasi oleh pengelolaan Wakaf Al-Azhar Kairo di

Mesir yang berkembang pesat dengan mengelola wakaf




produktif berupa: Rumah Sakit, Apartemen, Hotel,
Perkebunan serta menjalankan berbagai usaha sehingga
dapat memberikan beasiswa kepada  400.000
mahasiswa, memberikan insentif yang memadai kepada
11.000 dosen dan mampu mengembangkan dakwah
serta mengirimkan banyak ulama ke mancanegara.
Maka dengan dukungan semua pihak YPI Al-Azhar
berikhtiar mengembangkan wakaf produktif sebagai
wujud pemberdayaan ekonomi ummat untuk masa
depan Pendidikan dan Dakwah.’

Selain YPI Al-Azhar ternyata ada juga lembaga
pendidikan Al-Qur’an yang mengembangkan wakaf
secaraproduktif, seperti perwakafan tanah yang terdapat
di Yayasan Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah, di
Kecamatan Pondok Aren Tangerang Selatan. Di
pondok pesantren tersebut terdapat wakaf tanah, selain
itu terdapat juga wakaf uang, karena harga tanahnya

yang terlalu besar maka tidak dibebankan oleh satu

Shttp://www.al-azhar.or.id/index.php/sosial/wakaf-alazhar...(di akses 1
Agustus 2015)




orang wakif saja. Sebagian besar dana wakaf tanah
tersebut dari para donatur-donatur di Pondok Pcsantren
Al-Qur’aniyyah. Jumlah keseluruhan wakaf tanah di
Pondok pesantren Al-Qur’aniyyah tersebut scluas 5000
m-.

Wakaf tanah digunakan untuk lokasi sarana
peribadatan, pendidikan, dan asrama, sedangkan wakaf
tunai untuk pembangunan sarana pendidikannya.
Sumber dana wakaf tanah dari masyarakat salah satu
diantaranya yang diberikan oleh dua orang wakif yaitu
Dr. Randus Hardiono dan Suharwijayanti kepada
Yayasan Pendidikan Islam Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyyah sebagai nazhirnya. Dr. Randus Hardiono
mewakafkan tanah seluas 104 m®Suharwijayanti
mewakafkan tanah dengan luas 100 m* .Agar manfaat
dari tanah wakaf tersebut dapat dioptimalkan dengan
baik, maka tanah tersebut perlu dikelola dan di
manfaatkan secara profesional oleh nazhir.

Berdasarkan realitas tersebut, perpaduan antara
wakaf dan dunia pendidikan menjadi sangat penting.
Oleh karena itu, kiranya menarik bagi penulis untuk

meneliti lebih lanjut bagaimana sebenarnya pengelolaan



tanah wakaf menjadi salah satu sumber dana dalam
memajukan pendidikan Islam, yang semakin tertinggal
jika dibanding dengan pendidikan-pendidikan Barat.
Untuk itupenulis ingin menuangkannya dalam sebuah
penclitian mendalam dalam bentuk skripsi yang
berjudul  “PERAN  PENGELOLAAN  TANAH
WAKAF DALAM MENINGKATKAN KUALITAS
PENDIDIKAN  ISLAM  YAYASAN PONDOK
PESANTREN AL-QUR’ANIYYAH TANGERANG
SELATAN”.

. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dan
berhubungan karena judul skripsi ini sangat luas, agar
pembahasannya terarah, maka penulis membatasi
pembahasannya pada peran pengelolaan tanah wakaf
dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di
Yayasan Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah Tangerang

Selatan.



Berkenaan dengan batasan diatas, maka penulis

memberikan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana mekanisme pengelolaanwakaf
tanah untuk sarana pendidikan di Pondok
Pesantren al-Qur’aniyyah ?

Apa dampak pemanfaatan wakaf tanah
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di

Yayasan Pondok Pesantren al-Qur’aniyyah ?

C. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui

penelitian ini, yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengelolaan tanah wakaf
di pondok pesantren al-qur’aniyyah.

Untuk mengetahui peran pengelolaan tanah
wakaf terhadap peningkatan  kualitas
pendidikan Islam dalam mengelola dan

mengembangkan tanah wakaf.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:




1.

Bagi akademisi, penelitian ini berguna bagi
penulis untuk memperoleh tambahan ilmu
pengetahuan yang relevan untuk meningkatkan
kompetensi,  kecerdasan intelektual dan
emosionalnya.

Bagi praktisi, hasil penelitian ini dapat menjadi
sumber rujukan bagi para praktisi lembaga
pengelola wakaf di Indonesia untuk menentukan
strategi tanah wakaf secara
produktif.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat

pengelolaan

memberikan pandangan yang lebih luas tentang
wakaf bagi yang mengetahui dan memberikan

pengetahuan baru bagi yang belum mengetahui.

E. Kajian Pustak

No | Nama/ket Judul Perbedaan Ha§1!
Penelitian
1 | Imam Tinjauan Dalam skripsi | Dalam
Saputra, | Hukum Islam | ini lebih fokus | skripsi ini
Fakultas | Terhadap terhadap | membahas
tinjauan
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Syari‘ah | Pengelolaan hukum Islam | tentang
dan dan dari pengelolaan
Hukum, | Pengawasan pengelolaan | (anah wakaf,
2009 Tanah Wakaf dan prosedur
(Studi di f:;f&ig} perwakafan,
KUA Karang saja pengawasan
Tengah — oleh KUA
Ciledug) Kecamatan,
dan manfaat
tanah wakaf
bagi
masyarakat
sekitar di
wilayah
KUA
Kecamatan
Karang
Tengah-
Ciledug.
2 | Didin Strategi Dalam
Najmudin, | pengelolaan skripsi ini
Fakultas | tanah di desa | Padaskripsi | pembahas
Syari’ah | babakan ini berbeda tentang
dan Ciseeng terhadqp strategi
Hukum, Bogor strategt pengelolaan
pengelolaan

2010 tanahwakaf tgnah wakaf
saja dan tidak | di desa
menfokuskan | babakan
terhadap Ciseeng
pendidikan Bogor




Sri Utami
Nengsih,
Fakultas

Syari’ah

dan

Hukum,
2005

Sistem
Pengelolaan
Tanah Wakaf
di Wilayah
KUA
Jagakarsa
Jakarta
Selatan

Dalam skripsi
ini berbeda
terhadap
sistem
pengelolaan
tanah wakaf
dan tidak
membahas
pendidikan
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Dalam
skripsi ini
membahas
permasalaha
n mengenai
pengelolaan
tanah wakaf,
prosedur /
tata cara
perwakafan,
dan manfaat
tanah wakaf
bagi
masyarakat
sckitar di
Wilayah
KUA
Jagakarsa.

Dapat disimpulkan dari ketiga skripsi diatas

mengkaji permasalahan secara permasalahan umum

mengenai pengelolaan tanah wakaf, sedangkan

dalam penyusunan skripsi ini akan mengkaji lebih

spesifik

lagi

peran

tanah wakaf dalam hal

meningkatkan kualitas pendidikan Islam.
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F. Kerangka Teori

Pengelolaan adalah penyelenggaraan agar suatu
yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan
efisien.’Manajemen pengelolaan wakaf merupakan
salah satu aspek penting dalam pengembangan
paradigma baru wakaf di Indonesia.Kalau dalam
paradigma lama wakaf selama ini lebih menekankan
pentingnya pelestarian dan keabadian benda wakaf,
maka dalam pengembangan paradigma baru wakaf
lebih menitikberatkan pada aspek pemanfaatan yang
lebih nyata tanpa kehilangan eksistensi benda wakaf itu
sendiri.

Wakaf adalah menahan harta yang mungkin
diambil manfaatnya tanpa menghabiskan atau
merusakkan bendanya (ainnya) dan digunakan untuk
kebaikan.” Hasil atau produk harta wakaf dapat dibedakan
menjadi dua bagian. Pertama, wakaf langsung, yaitu wakaf

yang menghasilkan pelayanan berupa barang untuk

dikonsumsi langsung oleh orang yang berhak atas wakaf,

S http://ariefbopces.blogspot.com/201 4/03/konsep-dan-makna-
pengelolaan.html 10 Mar 2014 ( diakses 30 Mei 2015)

7 Adijani al-Alabij, Perwakafan Tanah Di Indonesia (Jakarta: CV. Rajawali,
1989), h. 23
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seperti rumah sakit, sekolah, rumah yatim piatu dan
pemukiman. Kedua, wakaf produktif yaitu wakaf yang
dikelola untuk tujuan investasi dan produksi barang dan jasa
pelayanan yang diperbolehkan menurut hukum Islam.Dalam
bentuk ini, modalnya (harta wakaf) diinvestasikan, kemudian
hasil investasi tersebut didistribusikan kepada mereka yang
berhak.®

Harta yang sering diwakafkan adalah tanah, dan
tidak sedikit tanah wakaf yang terlantar karna
manajemen yang kurang profesional atau hanya
dikelola secara konsumtif.

Kualitas adalah kenaikan tingkatan menuju
suatu perbaikan atau kemapanan.Sebab kualitas
mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya
sesuatu.Jadi dalam hal ini kualitas pendidikan adalah
pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga, sampai
dimana pendidikan di lembaga tersebut telah mencapai

suatu keberhasilan.” Dengan demikian itu yang

¥ Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, Terj. Muhyiddin Mas Rido,
(Jakarta: Khalifa, 2008), cet.ke-2, h. 60-61

9httg://ku|iahgratis.net/pengertian—kualitas-pendidikan/ (diakses 30 Mei

2015)
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dijadikan sebagai tolak ukur pendidikan yang
berkualitas dapat dilihat dari output peserta didik
setelah mereka selesai belajar dari lembaga pendidikan
tersebut, sehingga mengeluarkan alumni-alumni yang
berkompeten dalam bidangnya. Seperti menjadi kader-
kader ulama, da’i da’iyah, qori qoriah, serta hafidz
hafidzhoh sesuai dengan visi dan misi dari lembaga
tersebut yang berlandaskan “Unggul Dalam Al-Qur'an,
Sains dan Teknologi, Serta Berakhlakul Karimah” yang
dapat mengangkat nama baik almamater ditempatnya
menimba ilmu. Dan kualitas pendidikan ini dapat
dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh
peserta didik, melalui ajang Musabaqah Tilawah Al-
Qur'an serta cabang-cabang Musabaqah lainnya mulai
dari tingkat Kecamatan sampai dengan tingkat
Internasional.

Pendidikan adalah suatu proses yang didesain
untuk memindahkan atau menularkan pengetahuan dan

keahlian atau kecakapan serta kemampuan. Pemindahan
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atau penularan itu berlangsung terus-menerus dari suatu
generasi kepada generasi berikutnya."

Oleh karena itu, tampaknya antara pendidikan
Islam dan wakaf mempunyai hubungan yang
erat.Lembaga wakaf menjadi sumber keuangan bagi
kegiatan pendidikan Islam dapat berlangsung dengan

baik dan lancar.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini  merupakan jenispenclitian
kualitatif bersifat diskriptif, yaitu data yang
terkumpul berbentuk kata-kata tertulis dari sumber-
sumber yang diperoleh.Lalu dianalisis lebih lanjut
dan kemudian diambil sustu kesimpulan.Penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Tailor seperti yang
dikutip oleh Lexy J. Maleong yaitu sebagai

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

'® Ade Putra Panjaitan dkk, Korelasi Kebudayaan & Pendidikan (Jakarta:
Anggota IKAPI DKI Jakarta, 2014), h. 22
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

prilaku yang diamati."

2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi
primer dan sekunder. Data Primer yaitu data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti dalam proses
penelitian yang diperoleh melalui wawancara atau
pengamatan. Dalam skripsi ini, penulis menggunakan
data primer yang merupakan wawancara dengan pihak
ketua Yayasan pesantren Al-Qur’aniyyah, untuk
mencari data tentang peran pengelolaan tanah wakaf
terhadap peningkatan kualitas pendidikan Islam.

Sedangkan data sekunder akan dipcrolch melalui
studi dokumen/pustaka, internet. Melalui studi
dokumen/pustaka dan internet ini akan diperoleh data-
data yang terkait dengan peran pengelolaan tanah

wakaf terhadap peningkatan kualitas pendidikan Islam.

"' J. Maleong Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2000) cet. Ke-11, h.3
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3. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan
data metode analisis deskriptif yaitu suatu teknik
analisa data dimana penulis membaca, mempelajari,
memahami dan kemudian menguraikan semua data
yang diperoleh lalu membuat analisa-analisa
komprehensif sesuai dengan rumusan masalah dan

tujuan penelitian.

4. Teknik penulisan

Untuk mencapai hasil yang maksimal, sebuah
tulisan karya ilmiah hendaknya mempunyai teknik
penulisan yang baik dan mengikuti pedoman yang
ada.Adapun teknik penulisan skripsi ini menggunakan
“pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertai 11Q
Jakarta 2011~
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H. Sistematika Penulisan

Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan

dalam laporan tertulis dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB I

BABII

BAB III

Pendahuluan,
Bab ini meliputi latar belakang masalah,
perumusanmasalah dan pembatasan
masalah, tujuan  penelitian, manfaat
penelitian, kerangka teori/konsep, metode
penelitian dan sistematika penulisan.
Kerangka Teori

Konsep Wakaf dan Pendidikan, bab ini
membahas tentang Pengertian wakaf, Dasar
Hukum Wakaf, Rukun dan Syarat-syarat
Wakaf, Macam-Macam Wakaf, Macam-
macam Benda yang di Wakafkan, Manfaat
Wakaf, Pengertian Pendidikan, Tujuan
Pendidikan, Sumber Dana Pendidikan,
Kriteria Pendidikan Berkualitas.

Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-

Quraniyah




BAB IV

BAB YV
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Pengelolaan  Tanah  Wakaf  Pondok
Pesantren al-Qur’aniyyah. Pembahasan ini
meliputi : Sejarah berdirinya Pondok
Pesantren Al-Qur’aniyyah, Visi dan Misi
Pondok Pesantren Al-Qur;aniyyah, Dasar
Hukum  Pengelolaan Wakaf Pondok
Pesantren Al-Qur’aniyyah, Pemanfaatan
Tanah Wakaf di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyyah terhadap peningkatan Kualitas
Pendidikan Islam.

Analisis pengelolaan tanah di Pondok
Pesantren Al-Qur’aniyah Tanah Wakaf dan
Kualitas ~ Pendidikan.Pembahasan  ini
meliputi: Mekanisme Pengelolaan Tanah
Wakat di  Pondok  Pesantren  Al-
Qur’aniyyah, Tanah Wakat  dan
Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam di
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah.

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Mekanisme pengelolaan wakaf tanah di YASPIQ
memiliki beberapa tahapan-tahapan yaitu:

a. Pertama, YPPPQ mendapatkan tanah wakaf dari
wakif.

b. Kedua, tanah wakaf tersebut sebagian dikelola
sccara produktif melalui Koperasi (unit usaha),
sebagian yang lain dikelola secara non produktif
yaitu untuk pembangunan pondok pesantren.

c. Ketiga, pengelolaaan tanah wakaf menggunakan
akad tabarru.

d. Keempat, dilakukan pengawasan langsung oleh
YPPPQ terhadap pengelolaan di lapanganTanah
wakaf tersebut harus dikelola secara produktif,
sebagian yang lain dikelola secara non produktif
yaitu untuk pembangunan dan perluasan pondok
pesantren.

2. Dampak pemanfaatan wakaf tanah terhadap
peningkatan kualitas pendidikan di Yayasan Pondok

Pesantren al-Qur’aniyyah meliputi:
99
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a. Hampir setiap tahun SMP SMAIT Al-Qur’aniyyah

lulus dengan 100% dalam ujian akhir nasional
(UAN).

. Banyak santri Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah

yang berprestasi dalam perlombaan MTQ
(Musabaqah Tilawatil Qur’an).
Melahirkan  generasi-generasi  qur'ani  yang

berkompeten pada bidangnya.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini penulis mencoba
untuk memberikan sumbang saran untuk Yayasan
Pendidikan Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah Tangerang

Selatan:

1. Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyyah sebaiknya lebih meningkatkan lagi
kualitas pendidikan Islam melalui sarana dan
prasarana yang mendukung sehingga dapat
menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan
berintegritas tinggi.
2. Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-

Qur’aniyyah sebaiknya lebih mensosialisasikan
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gerakan wakaf di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyyah.

. Diharapkan kepada pembaca agar ikut
berpartisipasi dalam berwakaf di Lembaga
Pendidikan Islam Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyyah.

. Agar lembaga dana yang mengelola wakaf
mencontoh.

. Saran  kepada lembaga  wakaf  agar
meningkatkan pengelolaan wakaf di Pondok

Pesantren Al-Qur’aniyyah.
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